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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 13 tahun yaitu 

sebanyak 43 responden (82,7%). 

2. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik sebanyak 21 responden (40,4%), sedangkan 

kategori cukup sebanyak 16 responden (30,8%) dan kategori kurang 

sebanyak 15 responden (28,8%). 

3. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki perilaku 

kategori baik sebanyak 34 responden (65,4%), kategori cukup sebanyak 14 

responden (26,9%), dan kategori kurang sebanyak 4 responden (7,7%). 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 

personal hygiene dengan perilaku personal hygiene remaja saat menstruasi 

di MTs Manba’ul A’laa Purwodadi. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

nilai p-value = 0,001 (<0,05) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,515 

yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan hubungan sedang. 

Semakin baik tingkat pengetahuan remaja tentang personal hygiene, maka 

semakin baik pula perilaku personal hygiene saat menstruasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat saran yang 

perlu di pertimbangkan antara lain sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang 

personal hygiene dengan perilaku personal hygiene remaja putri saat 

menstruasi. Selain itu, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan reproduksi remaja. 

2. Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian 

ilmiah, khususnya mengenai kesehatan reproduksi remaja dan 

menstruasi. 

b. Bagi Bidang Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar bagi 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, variabel yang lebih beragam, serta metode penelitian yang 

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

c. Bagi Responden 

Diharapkan responden dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

menstruasi dan menerapkan perilaku yang baik dalam menjaga 
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kesehatan reproduksi sehingga dapat menghadapi menstruasi dengan 

lebih siap dan sehat. 

d. Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan instansi kesehatan dapat meningkatkan kegiatan 

penyuluhan dan edukasi mengenai kesehatan reproduksi remaja, 

khususnya tentang menstruasi, melalui program promotif dan preventif 

di sekolah maupun masyarakat. 

e. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan tenaga 

kesehatan untuk memberikan pendidikan kesehatan reproduksi secara 

berkala sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku positif 

siswa mengenai menstruasi. 
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